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 Millenial generation is a generation that dominates world of work. 
Millenial generation itself in world of work known has lack of work 
loyalty. This study aims to determine the effect of organizational culture 
and employee engagement on work loyalty of millenial generation 
employees in Balikpapan. The subjects of this study are 100 millenial 
generation employees in Balikpapan who were selected by using 
purposive sampling technique. The measuring instruments used in this 
study are work loyalty scale, organizational culture scale, and employee 
engagement scale. Data analysis technique using multiple model 
regression test which the F value = 104.667 > F table = 3.09, R square = 
0.683, and p = 0.000. These results indicate that there is an effect of 
organizational culture and employee engagement on work loyalty of 
millennial employees in Balikpapan.    
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ABSTRAK (10 PT)  Kata kunci 

Generasi millenial merupakan generasi yang mendominasi dunia kerja. Generasi 
millenial sendiri di dunia kerja dikenal kurang memiliki loyalitas terhadap 
pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya 
organisasi dan keterlibatan karyawan terhadap loyalitas kerja pada karyawan 
generasi millenial di Kota Balikpapan. Responden penelitian ini adalah 100 orang 
karyawan generasi millenial di Kota Balikpapan yang dipilih dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala loyalitas kerja, skala budaya organisasi, dan skala keterlibatan karyawan. 
Teknik analisa data menggunakan uji regresi model berganda, yaitu dengan nilai F 
hitung = 104.667 > F tabel = 3.09, R square = 0.683, dan p = 0.000. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara budaya organisasi dan keterlibatan 
karyawan terhadap loyalitas kerja pada karyawan millennial di Kota Balikpapan. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusai merupakan aset 
berharga yang dimiliki perusahaan guna 
mencapai tujuan serta visi-misi yang dimiliki 
perusahaan. Sumber daya manusia juga 
berperan signifikan terhadap kemajuan dan 
produktivitas perusahaan (Soegandhi, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oelh 
Mulyati, Himam, Riyono dan Suhariadi (2019) 
angkatan kerja atau sumber daya manusia akan 
di dunia kerja akan didominasi oleh generasi 
millennial, yaitu sebesar 75 persen.  

Hannus (2016) menyebutkan bahwa 
generasi millennial merupakan generasi 
yang lahir pada kurun waktu 1989-1999, 
dimana saat ini berusia 21-30 tahun.   
Berdasarkan penelitian Suryaratri dan Abadi 
(2018) disebutkan bahwa sebesar 51% 
generasi millenial memiliki kecenderungan 
berhenti atau pindah bekerja dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lain secara sukarela.  

Kecenderungan untuk tidak bertahan 
dalam waktu lama pada sebuah organisasi 
serta memilih untuk meninggalkan 
organisasi inilah yang menyebabkan 
karyawan millennial seringkali disebut 
sebagai “kutu loncat”. Hal ini sejalan dengan 
survei yang dilakukan oleh Gallup (dalam 
Ningrum, 2020) kecenderungan karyawan 
millennial untuk berpindah tempat kerja 
dalam satu tahun meningkat 3 kali lipa 
dibandingkan karyawan non-millenial.  

Fenomena meninggalkan tempat kerja 
atau berpindah pekerjaan pada generasi 
millennial ini erat kaitannya dengan loyalitas 
kerja yang dimiliki oleh karyawan millenial. 
Perdana (2020) menyebutkan bahwa 
kecenderungan karyawan millennial untuk 
berpindah tempat kerja menunjukkan 
bahwa tingkat loyalitas yang dimiliki oleh 
karyawan rendah.  

Rendahnya tingkat loyalitas yang 
dmiliki karyawan millennial juga dapat dilihat 
dari penelitian yang dilakukan oleh Utomo 
(2019) dalam Indonesia Millenial Reports 
yang menyebutkan bahwa 3 dari 10 millenial 
memiliki rencana hanya akan bertahan 

selama 2-3 tahun di suatu perusahaan serta 
hanya 1 dari 10 responden millenial yang 
menyatakan akan bertahan lebih dari 10 
tahun.  

Untuk mengetahui terkait fenomena 
loyalitas kerja karyawan millennial di Kota 
Balikpapan dilakukan screening awal oleh 
peneliti dengan hasil 62.5% millenial akan 
taat dan patuh terhadap aturan yang 
diberlakukan oleh perusahaan namun 
sebanyak 57.5% karyawan millenial tidak 
merasa memiliki tanggung jawab terhadap 
perusahaan, 52.5% millenial merasa tidak 
mampu menyelesaikan pekerjaan yang 
dimiliki serta sebanyak 62.5% karyawan 
millenial tidak memiliki rasa kepemilikan 
terhadap perusahaan tempatnya bekerja 
serta. 

Berdasarkan hasil screening awal 
tersebut diketahui bahwa loyalitas yang 
dimiliki oleh karyawan millennial di Kota 
Balikpapan termasuk rendah. Hal ini 
dikarenakan loyalitas kerja karyawan erat 
kaitannya dengan tingginya rasa 
kepemilikan karyawan terhadap perusahaan 
tempatnya bekerja (Saputri, 2019).  

Loyalitas kerja merupakan cerminan 
dari sikap dan perbuatan dalam 
mencurahkan kemampuan dan keahlian 
yang dimiliki, rasa tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas, disiplin serta bekerja 
penuh dengan kejujuran, mampu 
menciptakan hubungan kerja yang baik 
dengan atasan, rekan kerja, ataupun 
bawahan dalam menyelesaikan tugas, 
menciptakan suasana kerja yang 
mendukung dan menyenangkan di tempat 
kerja serta mampu menjaga cita perusahaan 
dan bersedia bekerja dalam jangka waktu 
yang lama (Suhendar, 2016). Rendahnya 
loyalitas kerja karyawan akan memengaruhi 
stabilitas dan reputasi perusahan, dimana 
reputasi perusahaan akan menurun dan 
dapat mengganggu kinerja karyawan yang 
bertahan sehingga berdampak pada 
produktivitas perusahaan (Suryaratri dan 
Abadi, 2018). 
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Loyalitas kerja yang dimiliki oleh 
karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh 
budaya organisasi yang diterapkan di 
perusahaan tersebut (Akbar, 2013). Budaya 
organisasi merupakan nilai dan norma yang 
disepakati bersama oleh anggota yang 
tergabung dalam suatu organisasi (Asriandi, 
Ghani dan Hasbi, 2018). Kuatnya budaya 
organisasi yang terapkan oleh sebuah 
perusahaan akan memunculkan rasa 
kepemilikan karyawan terhadap perusahaan 
tempatnya bekerja.  

Budaya organisasi yang berjalan dan 
diterapkan dengan baik di perusahaan akan 
diikuti dengan tingginya tingkat loyalitas 
yang dimanifestasikan oleh karyawan 
millenial. Hal ini dikarenakan karyawan 
percaya dengan budaya organisasi yang 
mampu berjalan dengan baik, maka 
dukungan secara penuh juga diberikan oleh 
manajemen sehingga menimbulkan kesan 
puas terhadap perusahaan dan pekerjaan 
serta mampu mengurangi niat karyawan 
millennial untuk meninggalkan perusahaan 
(Matko dan Takacs, 2017).  

Selain itu, semakin tinggi pemahaman 
yang dimiliki oleh karyawan terhadap 
budaya organisasi perusahaan, maka akan 
menimbulkan perasaan memiliki terhadao 
perusahaan serta enggan untuk 
meninggalkan perusahaan (Asriandi, Gani 
dan Hasbi, 2018). 

Loyalitas kerja karyawan juga dapat 
dipengaruhi oleh hal lain, salah satunya ada 
tingkat keterlibatan karyawan di dalam 
perusahaan. Taneja, Sewell dan Odom (2015) 
menyebutkan bahwa keterlibatan karyawan 
merupakan aset jangka panjang yang 
mampu menimbulkan loyalitas dalam diri 
karyawan karena dianggap sebagai bentuk 
timbal balik antara karyawan dan 
perusahaan.  

Di Indonesia sendiri, berdasarkan hasil 
survei yang dilakukan Dale Carnegie 
Indonesia (DCI) terhadap 1.200 karyawan 
millenial, hanya sebesar 25% yang merasa 

dilibatkan secara penuh di dalam 
perusahaan.  

Bakker dan Leiter (dalam Ramdhani 
dan Sawitri, 2017) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa karyawan yang merasa 
dilibatkan dalam perusahaan, akan 
memunculkan komitmen pribadi yang lebih 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sebaliknya, apabila keterlibatan karyawan 
dalam perusahaan kurang, maka akan 
memunculkan perasaan negaitf, tidak puas, 
kurang memiliki komitmen serta 
meningkatkan intensi untuk meninggalkan 
perusaahan atau organisasi (Saks, dalam 
Ramdhani dan Sawitri, 2017).  

Bagi generasi millenial dilibatkan 
dalam perusahaan merupakan salah satu 
bentuk penghargaan bagi mereka. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Dhevabanchachai dan Muangsame (2013) 
yang menyebutkan bahwa generasi millenial 
merupakan generasi yang dibesarkan 
dengan pujian dan penghargaan sehingga 
apabila tidak mendapatkan timbal balik dari 
atasan atau perusahaan, maka karyawan 
millenial akan merasa tidak dihargai dan 
cenderung akan meninggalkan perusahaan.  

Hal ini sesuai dengan karakteristik 
generasi millenial yang menginginkan untuk 
dihargai, bagi generasi millenial reward 
berupa uang bukan hal utama yang 
diinginkan, tetapi perlakuan dari tempat 
kerja merupakan hal urama yang diinginkan 
millenial (Santa, dalam Susiawan dan Muhid, 
2015).  

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, 
maka penelitian terkait dengan pengaruh 
dari budaya organisasi dan keterlibatan 
karyawan terhadap loyalitas kerja karyawan 
millenial penting untuk dilakukan.  

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan 
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pendekatan kuantitatif merupakan 
penelitian yang menggunakan banyak angka 
dalam proses penelitiannya, baik dari 
pengumpulan data, penafsiran data serta 
hasil dari penelitian yang dilakukan 
(Arikunto, 2010).  

Pada penelitian kuantitatif, analisis 
data yang berisifat angka diolah dengan 
menggunakan metode statistika, yaitu 
statistik deskriptif yang berkenaan dengan 
proses mendeskripsikan, menggambarkan, 
menjabarkan ataupun menguraikan data. 
Sedangkan, statistik inferensial berkenaan 
dengan cara penarikan simpulan 
berdasarkan dari data yang diperoleh.  

 
Subjek Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah 
karyawan millenial yang bekerja di Kota 
Balikpapan. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelirian ini adalah non probability 
sampling dengan teknik pengambilan 
menggunakan purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan 
berdasarkan pertimbangan tertentu 
(Sugiyon0, 2013).  

Secara khusus subjek yang terlibat 
dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai 
berikut:  

1. Karyawan yang berusia 21-30 tahun 

2. Lama bekerja kurang dari dua 

tahun dalam satu perusahaan 

 

Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan daya yang 

digunakan dalam penelitian ini adalh dengan 
alat pengukuran atau instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian yang digunkana dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga skala, yaitu ska 
budaya organisasi, skala keterlibatan 
karyawan dan skala loyalitas kerja. Adapun 
tipe instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tipe likert, dimana tipe likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang terkait dengan 
fenomena social (Sugiyono, 2013).  

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. Dimana, sebelum dilakukan 
uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi yang meliputi, uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
Seluruh analisis data dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 21.0 for 
windows. 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh budaya 
organisasi dan keterlibatan karyawan 
terhadap loyalitas kerja karyawan millenial di 
Kota Balikpapan. 

Karakteristik Responden  
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Aspek Usia Frekuensi  Persentase 

Usia 

21-22 25 25% 
23-24 26 26% 
25-26 23 23% 
27-28 16 16% 
29-30 10 10% 

 Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 
karyawan millenial di Kota Balikpapan yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh karyawan pada rentang usia 
23-24 tahun, yaitu sebanyak 26 responden 
atau sebesar 26 persen. 
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Aspek Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase 

Jenis Kelamin 
Perempuan  68 68% 
Laki-laki 32 32% 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
karyawan millenial di Kota Balikpapan yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
didominasi oleh karyawan berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanya 68 responden 
atau sebesar 68 persen.  

 
 
 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 

Aspek Bidang Pekerjaan Frekuensi  Persentase 

Bidang Pekerjaan 

Pendidikan 12 12% 
Keuangan 20 20% 
Hukum 6 6% 
Instansi Pemerintahan 9 9% 
Kesehatan 7 7% 
Food and Beverages 3 3% 
IT 6 6% 
Property 3 3% 
Perdagangan atau Ritel 9 9% 
Pariwisata  8 8% 
Pertambangan  4 4% 
Jasa Layanan Publik 5 5% 
Otomotif 2 2% 
Industri Kreatif 6 6% 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
karyawan milenial di Kota Balikpapan yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
didominasi oleh karyawan millenial yang 

bekerja pada sektor keuangan yaitu 
sebanyak 20 responden atau sebesar 20 
persen. 
 

 
Hasil Uji Deskriptif 

Tabel 4. Rerata Empirik dan Rerata Hipotetik 

Variabel Rerata Empirik SD Empirik Rerata Hipotetik SD Hipotetik Status 

Loyalitas Kerja 88.25 8.090 75 15 Tinggi 
Budaya Organisasi 102.56 10.469 87.5 17.5 Tinggi 
Keterlibatan 
Karyawan 

64.72 9.302 57.5 11.5 Tinggi 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa 
gambaran loyalitas kerja, budaya organisasi 
dan keterlibatan karyawan pada karyawan 
millenial di Kota Balikpapan berada pada 
status tinggi. Hal ini didasarkan pada nilai 
rerata empirik lebih tinggi dibandimgkan 
nilai rerata hipotetik. Berdasarkan hasil uji 

deskriptif dapat disimpulkan bahwa subjek 
penelitian memiliki loyalitas kerja yang tinggi 
karena kuat atau tingginya budyaa 
organisasi yang diterapkan oleh perusahaan 
serta tingginya tingkat keterlibatan 
karyawan dalam perusahaan.  
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Hasil Uji Asumsi  
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov p Keterangan 

Loyalitas Kerja 0.083 0.086 Normal 
Budaya Organisasi 0.081 0.100 Normal 
Keterlibatan Karyawan 0.084 0.076 Normal 

 Berdasarkan tabel 5 di atas, uji 
asumsi normalitas variabel terkait dengan 
variabel loyalitas kerja, budaya organisasi 
dan keterlibatan karyawan diketahui 
berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan 
ketiga variabel memenuhi kaidah 

normalitas, yaitu dengan nilai p > 0.05. Data 
yang berdistribusi normal selanjutnya akan 
dianalisis secara parametrik karena telah 
memenuhi syarat atas asumsi normalitas 
sebaran data. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas  

Variabel F hitung  F tabel p  Keterangan 

Loyalitas Kerja – Budaya Organisasi 1.119 3.09 0.343 Linear 
Loyalitas Kerja – Keterlibatan 
Karyawan 

1.269 3.09 0.206 Linear  

 Berdasarkan tabel 6, diketahui 
bahwa variabel loyalitas kerja dengan 
budaya organisasi memiliki hubungan yang 
linear, demikian pula dengan variabel 
loyalitas kerja dengan keterlibatan 

karyawan juga memiliki hubungan yang 
linear. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung < 
F tabel serta nilai p.  

 

 
Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh 

Variabel F hitung  F tabel R2 p 

Loyalitas Kerja  
Budaya Organisasi 
Keterlibatan Karyawan 

104.667 3.09 0.683 0.000 

 Berdasarkan tabel 8, maka dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara budaya organisasi dan 
keterlibatan karyawan terhadap loyalitas 
kerja yang dimiliki karyawan millenial di Kota 

Balikpapan dengan nilai F hitung 104.667 > F 
tabel serta nilai p < 0.000. hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis mayor dalam 
penelitian ini diterima.  

 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Model Bertahap 

Variabel Beta  t hitung t tabel P 

Loyalitas Kerja – Budaya 
Organisasi 

0.334 4.317 1.984 0.000 

Loyalitas Kerja – 
Keterlibatan Karyawan 

0.563 7.276 1.984 0.000 

 Berdasarkan tabel 8, diketahui 
bahwa hipotesis minor dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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budaya organisasi terhadap loyalitas kerja 
karyawan millenial di Kota Balikpapan serta 
terdapat pula pengaruh yang signifikan 
antara keterlibatan karyawan terhadap 
loyalitas kerja karyawan millenial di Kota 
Balikpapan.  

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji regresi model 
penuh, diketahui bahwa hipotesis mayor 
dalam penelitian ini diterima dengan 
kontribusi pengaruh sebesar 68.3% variasi  
loyalitas kerja karyawan millenial dijelaskan 
oleh budaya organisasi dan keterlibatan 
karyawan. Adapun terdapat kontribusi 
pengaruh sebesar 21.7% dari varibel-variabel 
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

Hakim (2015) menyebutkan bahwa 
perusahaan dengan budaya organisasi yang 
kuat akan sejalan dengan tingkat 
keterlibatan karyawan yang tinggi sehingga 
berdampak pada tingkat komitmen serta 
loyalitas yang dimiliki karyawan terhadap 
perusahaannya. Perusahaan dengan budaya 
organisasi yang kuat memiliki tingkat 
keterlibatan karyawan yang tinggi pula 
(Denison dalam Prahara, 2019) 

Selain itu, pada hasil uji regresi model 
bertahap diketahui bahwa kedua hipotesis 
minor dalam penelitian diterima. Dimana, 
budaya organisasi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan 
millenial. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin kuat budaya organisasi dari sebuah 
perusahaan diterapkan dan 
diimplementasikan oleh seluruh karyawan 
perusahaan, maka tingkat loyalitas yang 
dimanifestasikan oleh karyawan millenial di 
perusahaan tersebut akan semakin tinggi 
juga.  

Rose (2019) dalam penelitiannya 
mengatakan bahwa dengan kuatnya budaya 
organisasi yang dimiliki dan diciptakan oleh 
perusahaan akan berdampak pada loyalitas 
serta komitmen yang dimiliki oleh karyawan, 
dimana budaya organisasi dalam 

perusahaan berperan penting untuk 
menyamakan sudut pandang tiap anggota 
atau karyawan perusahaan guna mencapai 
tujuan perusahaan.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Audita (2019) yang menyebutkan bahwa 
perusahaan dengan budaya organisasi yang 
kuat akan memiliki karyawan yang akan 
terus berinovasi dan berusaha untuk 
memiliki pencapaian yang tinggi serta akan 
memilih untuk setia terhadap perusahaan 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
bersama dengan perusahaan tersebut. 

Selanjutnya, keterlibatan karyawan 
dengan loyalitas kerja karyawan millenial 
juga menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat keterlibatan karyawan dalam 
sebuah perusahaan, maka akan semakin 
tinggi pula loyalitas kerja yang ditunjukkan 
oleh karyawan tersebut. Hal ini dikarenakan 
karyawan merasa harus memberikan timbal 
balik terhadap perusahaan karena merasa 
dilibatkan di dalam perusahaan sehingga 
harus menunjukkan loyalitas lebih terhadap 
perusahaan.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraini (2016) yang 
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara keterlibatan dan kontribusi 
karyawan millenial terhadap loyalitas kerja 
yang dimiliki kepada perusahaan, sehingga 
apabila karyawan merasa telah memberikan 
kontribusi dan dilibatkan secara penuh 
dalam perusahaan keinginan karyawan 
millenial untuk meninggalkan perusahaan 
akan berkurang.  

Hal ini sejalan pula dengan pernyataan 
yang dikemukakan oleh Gillet, Huart dan 
Colombat (2013) yang menyatakan bahwa 
karyawan yang telah terlibat dengan baik di 
dalam perusahaan akan memiliki 
kecenderungan yang rendah untuk 
berpindah dan meninggalkan perusahaan 
karena merasa harus memberikan timbal 
balik terhadap perusahaan karena telah 
memberikan kesempatan untuk terlibat di 
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dalam perusahaan. Oleh karena itu, penting 
bagi perusahaan untuk melibatkan 
karyawan secara penuh di perusahaan untuk 
meningkatkan komitmen terhadap 
perusahaan yang dimiliki karyawan 
khususnya karyawan millenial. 

Pada penelitian ini juga dilakukan uji 
hipotesis tambahan yang bertujuan untuk 
mengetahui secara deatil terkait dengan 
loyalitas kerja dan pengaruh aspek-aspek 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Adapun uji hipotesis tambahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
regresi parsial.  

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, 
aspek kontrol, pola komunikasi serta 
semangat memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap aspek ketaatan dan kepatuhan. 
Karakteristik millenial dalam dunia kerja 
adalah ambisius dan penuh dengan 
semangat (Dipo, 2016). Berdasarkan 
karakteristik millenial tersebut, seringkali 
millenial sulit dalam mengontrol dirinya di 
dunia kerja. Salah satu cara millenial untuk 
mengontrol dirinya di dunia kerja agar tetap 
berada pada aturan perusahaan adalah 
dengan menjadikan komunikasi dengan 
rekan dan atasan sebagai panduan acuan 
dalam bekerja (Ashlock dan Atay, 2019).  

Aspek inisiatif individu, kontrol, pola 
komunikasi dan dedikasi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap rasa tanggung 
jawab. Bagi millenial memperjuangkan 
tujuan organisasi lebih penting 
dibandingkan tujuan finansial pribadi. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila millenial sudah 
terlibat dalam perusahaan, millenial akan 
memberikan dedikasi penuh terhadap 
perusahaan dan bertanggung jawab dengan 
pekerjaan yang diberikan (Lewis dan 
Yeoman, 2016).  

Selain itu, budaya organisasi sebuah 
perusahaan merupakan kontrol bagi 
karyawan untuk bertanggung jawab penuh 
dengan kewajibannya (Lumingkewas, 
Adolfina dan Uhing, 2019).  

Aspek inisiatif individu, dukungan 
manajemen dan penghayatan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
pengabdian terhadap perusahaan. 
Karyawan millenial menyukai adanya 
tantangan dalam bekerja dan menganggap 
reward finansial merupakan hal logis dari 
tercapainya tujuan organisasi, hal yang lebih 
penting dibandingkan reward finansial 
adalah tercapainya tujuan perusahaan 
(Lewis dan Yeoman, 2016).  

Selain itu, bagi karyawan millenial 
adanya dukungan manajemen serta 
kesempatan yang diberikan manajemen 
bagi karyawan untuk berkembang dan 
menampilkan potensi terbaik yang dimiliki 
akan berdampak pada psikologis karyawan 
sehingga kecenderungan karyawan untuk 
bertahan di perusahaan akan semakin tinggi 
(Lancester et al, 2013).  

Aspek inisiatif individu, tolerasni, pola 
komunikasi dan dedikasi berpengaruh 
signifikan terhadap aspek kesanggupan 
karyawan dalam melaksanakan tugas. 
Dalam dunia kerja diperlukan adanya 
kepedulian antara satu karyawan dengan 
karyawan lain sehingga terdapat pertukaran 
informasi serta ide dan gagasan antar 
karyawan demi tercapai tujuan dari 
perusahan (Vivacqua dan Borges, 2012). 
Pertukaran ide dan gagasan antar karyawan 
ini juga dapat menunjukkabn dedikasi yang 
diberikan oleh karyawan guna mencapai 
tujuan dari perusahaan.  

Berdasarkan dari hasil uji regresi 
parsial dari aspek-aspek budaya organisasi 
dan keterlibatan karyawan yang signifikan 
terhadap variabel loyalitas kerja, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara budaya organisasi dan 
keterlibatan karyawan terhadap loyalitas 
kerja karyawan millenial di Kota Balikpapan.  

Fenomena tingginya loyalitas kerja 
yang dimiliki karyawan millenilal di Kota 
Balikapapn ini menjelaskan bahwa budaya 
organisasi yang diterapkan perusahaan 
telah mampu dipahami dan diselaraskan 
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dengan prinsip generasi millenial. Selain itu, 
karyawan millenial juga telah dilibatkan 
dengan baik di perusahaan sehingga merasa 
dihargai dan telah berkontribusi bagi 
perusahaan.  

Penelitian ini tidak luput dari kelebihan 
ataupun kekurangan. Adapun keterbatasan 
dari penelitian ini adalah tidak meratanya 
sebaran responden penelitian serta sebaran 
bidang pekerjaan yang tidak spesifik pada 
satu perusahaan juga merupakan 
keterbatasan dari penelitian ini.  

Selain itu, keterbatasan dari pemelitian 
inin juga terletak pada tingkat pendidikan 
dari responden yang tidak terperinci serta 
terbatasnya literatur terkait budaya 
organisasi terhadap loyalitas kerja dan 
penelitian terkait loyalitas kerja karyawan 
millenial. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat pengaruh antara budaya 

organisasi dan keterlibatan karyawan 

terhadap loyalitas kerja karyawan 

millenial di Kota Balikpapan. 

2. Terdapat pengaruh antara budaya 

organisasi terhadap loyalitas kerja 

karyawan millenial di Kota Balikpapan. 

3. Terdapat pengaruh antara keterlibatan 

karyawan terhadap loyalitas kerja 

karyawan millenial di Kota Balikpapan.  

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan sesuai dengan proses 
dan hasil penelitian. Adapun saran yang 
diberikan sebagai berikut:  
1. Kepada karyawan millenial diharapkan 

mampu meningkatkan inisiatif individu 

dalam bekerja dengan banyak 

memberikan ide serta gagasan untuk 

mencapai tujuan dan kemajuan 

perusahaan sehingga mampu 

memberikan kontribusi terhadap 

perusahaan. Karyawan millenial juga 

disarankan mampu meningkatkan 

kemampuan dalam menjalin komunikasi 

yang efektif, baik dengan rekan kerja 

ataupu  manajemen dimana salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengikuti pelatihan public 

speaking.  

Selain  itu, karyawan millenial juga 

diharapkan memiliki semangat dan 

dedikasi yang tinggi dalam bekerja 

sehingga memiliki rasa tanggung jawab. 

Karyawan millenial juga diharapkan 

mampu menyesuaikan diri dengan 

budaya organisasi dan lingkungan kerja di 

perusahaan sehingga akan berdampak 

baik terhadap produktivitas karyawan.  

2. Kepada perusahaan diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman bagi karyawan millenial, dimana 

salah satu upaya yang dpat dilakukan 

adalah dengan menyesuaikan budaya 

organisasi dengan karakteristik millenial. 

Adanya dukungan secara penuh dari 

manajemen juga sangat diharapkan agar 

karyawan millenial merasa dihargai. 

Kejelasan jenjang karir serta penerapan 

sistem reward and punishment disarakan 

bagi perusahaan sehingga mampu 

menibgkatkan semangat dan dedikasi 

karyawan. Selain itu, diperlukan adanya 

system manajemen yang baik, misalnya 

berupa SOP dalam bekerja ataupun 

aturan kepegawaian sehingga karyawan 

akan lebih produktif serta mampu bekerja 

dengan baik sesuai dengan standar yang 

ditetapkan perusahaan.  
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3. Bagi pemimpin perusahaan, diharapkan 

mampu memberikan dukungan secara 

penuh bagi karyawan millenial serta 

bersedia untuk memberikan kebebasan 

bagi millenial dalam bekerja sesuai 

dengan karakteristik millenial itu sendiri 

tetapi tetap disesuaikan dengan standar 

dan aturan perusahaan.  

Dukungan yang diberikan manajemen juga 

diharapkan tidak terbatas pada 

hubungan professionalisme saja, 

melainkan mampu memberikan 

dukungan dan menjalin komunikasi serta 

berdiskusi terkait hal-hal ringan sehingga 

tidak tercipta jarak antara karyawan 

dengan manajemen. 

Hal ini dilakukan sebagai upaya menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman bagi 

millenial. Selain itu, juga sebagai bentuk 

kepedulian manajemen dan bentuk upaya 

perusahaan untuk menyelaraskan budaya 

organisasi dengan karakteristik millenial 

sehingga penyelarasan antara budaya 

organisasi dengan karakteristik millenial 

tidak hanya dilakukan oleh karyawan 

millenial tetapi terdapat pula upaya dari 

perusahaan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman bagi 

karyawan millenial.  

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk lebih spesifik dalam memilih lokasi 

penelitian serta responden penelitian 

diharapkan lebih merata sebarannya. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan 

memperhatikan terkait pengaruh latar 

belakang pendidikan dari karyawan 

millenail terhadap loyalitasnya terhadap 

perusahaan.  

Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

diharapkan dapat menggunakan variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti variabel dukukngan sosial, 

variabel pemberian kompensasi, variabel 

beban kerja, variabel pengembangan 

karir, variabel motivasi kerja, variabel 

kempemimpinan transformasional 

ataupun variabel kesejahteraan karyawan 

hal ini guna memperkuat fenomena 

loyalutas kerja pada karyawan millenial.  
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